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Abstract — Desa Sogan, a village located in Kecamatan Wates, 
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, has a lot of potential, 
starting from arts such as jatilan, culinary delights such as wedhang 
uwuh and banana chips, and traditions from generation to generation 
such as thanksgiving for the harvest, with this culture. Sogan has the 
potential to become a tourism village that can develop in Kulon 
Progo. With this pandemic, the amount of income in Desa sogan has 
decreased in the field of tourism, to be precise culinary, many people 
have experienced a considerable decline in turnover, preparing 
students to overcome the solutions faced in Sogan village offered is 
digital marketing aimed at culinary. Because digital marketing has 
benefits in boosting sales that have been done conventionally that 
reach local buyers, with this digital marketing it can reach a wider 
range of buyers, because the use of digital marketing is not 
constrained by geographical location in an area. 
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Abstrak—Desa sogan yaitu desa yang terletak di Kecamatan Wates, 
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, memiliki banyak 
potensi mulai dari kesenian seperti jathilan, kuliner seperti wedang 
uwuh dan keripik pisang, dan adat istiadat turun temurun luhur 
seperti syukuran hasil panen, dengan adanya budaya tersebut desa 
Sogan mempunyai potensi menjadi desa wisata yang bisa 
berkembang di Kulon Progo. Dengan adanya pandemi ini, jumlah 
pendapatan di desa Sogan mengalami penurunan dibidang wisata, 
tepatnya kuliner, banyak masyarakat yang mengalami penurunan 
omzet yang cukup banyak, dengan demikian digunakan 
mempersiapkan mahasiswa untuk mengatasi solusi yang dihadapi di 
desa Sogan tersebut, solusi yang ditawarkan yaitu digital marketing 
yang ditujukan untuk kuliner. Karena dengan adanya digital 
marketing ini mempunyai manfaat dalam mendongkrak penjualan 
yang selama ini dilakukan secara konvensional yang menjangkau 
pembeli lokal, dengan adanya digital marketing ini bisa menjangkau 
pembeli lebih luas, karena pemanfaatan digital marketing ini tidak 
terkendala oleh letak geografis di suatu wilayah. 
Kata Kunci—Desa Sogan, Digital Marketing, Kulon Progo, 
Pandemi, Kuliner 
I. PENDAHULUAN 
 Pengabdian masyarakat merupakan bentuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan 
daerah tertentu. Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di Indonesia 
yang turut andil dalam kegiatan ini. Pengabdian masyarakat 
ini menjadi salah satu mata kuliah yang wajib diikuti 
mahasiswa jenjang S-1 dengan harapan program ini 
mendorong mahasiswa untuk mampu mengindetifikasi, 
menganalisis dan memberikan solusi terhadap masyarakat di 
desa tersebut guna menjadikan desa tersebut lebih maju dan 
berkembang dari yang sebelumnya. Selain itu pula 
menjadikan mahasiswa lebih paham akan potensi yang 
dimiliki di desa tersebut yang sekiranya dapat disebarluaskan 
ke daerah lainnya sebagai salah satu kekayaan budaya atau 
alam yang patut dibanggakan dan dilestarikan.[6] 
 Desa Sogan merupakan desa yang terletak di Kecamatan 
Wates, Kabupaten Kulon progo, Yogyakarta dengan jumlah 
penduduknya mencapai 2062 (dua ribu enam puluh dua) jiwa. 
Sebagian besar mata pencaharian penduduk di Desa Sogan 
yaitu sebagai petani dan menjadi pengurus rumah tangga.  
Hasil dari pertanian tersebut sebagian ada yang dijual ke 
pasar-pasar dan daerah lain, ada juga yang dikonsumsi untuk 
bahan pokok sehari-hari, selain itu ada juga yang diolah 
menjadi kuliner atau kerajinan tangan khas desa tersebut yang 
nantinya akan dijual. Penulis telah melakukan observasi 
kepada masyarakat yang ada di Desa Sogan, yang dimana 
penulis menemukan beberapa potensi yang ada di desa yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat agar dapat berkembang. 
Penulis menemukan potensi desa tersebut dengan cara 
observasi data yang sudah ada karena keterbatasan oleh 
pandemic covid-19, namun data-data yang penulis peroleh 
adalah data yang dapat dipercaya karena telah dilakukan 
pengobservasian langsung ke lapangan oleh mahasiswa lain. 
Tujuan dari penulis terhadap desa sogan adalah agar dapat 
mengidentifikasi masalah yang ada di desa sogan, kemudian 
memberikan solusi dan saran kepada masyarakat tersebut 
melalui e-book dan video potensi desa tersebut. Kemudian 
penulis menemukan apa saja yang dapat dikelola dari desa 
sogan menurut potensi yang ada penulis menyarankan dalam 
hal kuliner contohnya emping melinjo, criping pisang, 
wedang uwuh dan kripik tempe, kemudian Kerajinan seperti 
membuat Sapu lidi dan canting batik, lalu kebudayaan dan 
kebiasaan adat Desa Sogan Jathilan trimundhi tomo, 
karawitan, pagelaran seni ketoprak, kesenian rebana dan 
tentunya agenda tahunan Desa Sogan untuk selalu bersyukur 
untuk kesuburan desa mereka yaitu Tradisi wiwitan panen. 
 Potensi yang dimiliki Desa Sogan seperti halnya 
makanan,kerajinan dan kebudayaan masih belum banyak 
dikenal dan dinikmati masyarakat secara luas di Indonesia, 
berhubung masih situasi pandemi Covid-19, penulis selain 
ingin mengidentifikasi dan menganalisis potensi desa di Desa 
Sogan, penulis ingin juga memberikan solusi guna 
memperkenalkan Desa Sogan. 
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II. METODE PENGABDIAN  
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan pada Desa Sogan, sebagai salah satu 
objek. Desa Sogan terletak pada Kecamatan Wates, 
Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini dilaksanakan selama 
kurun waktu satu bulan terhitung sejak awal September 2020 
hingga tanggal Desember 2020. 
 
2.2. Jenis Penelitian 
 
Penelitian mengenai Desa Sogan menggunakan penelitian 
jenis metode Deskriptif yang berusaha menggambarkan 
objek yaitu Desa Sogan apa adanya dengan tujuan 
memperoleh informasi Desa Sogan dengan menggambarkan 
secara fakta dan karakteristik Desa Sogan mendekati 
kebenarannya   
 
2.3. Sumber Data 
 
Sumber Data merupakan kumpulan fakta-fakta atau 
informasi tentang keadaan objek penelitian. Sedangkan Data 
yang  sudah didapat hanya akan menjadi satu macam, 




Berisi data yang diperoleh secara tidak langsung yang berasal 
dari sumber untuk melengkapi Penelitian ini yaitu kondisi 
geografis desa Sogan, potensi desa sogan, studi literatur 
terhadap digital marketing yang dijadikan sebagai referensi. 
 
2.4. Teknik Pengumpulan Data 
Selain perlu menggunakan metode penelitian yang tepat, 
dalam penelitian juga perlu menggunakan Teknik 
pengumpulan data yang tepat dan relevan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan: 
 
a. Teknik Observasi 
Teknik observasi merupakan Teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk pengamatan yang disertai dengan 
pencatatan terhadap suatu objek yang dapat dilakukan secara 
Observasi langsung di lokasi objek maupun Observasi tidak 
langsung yang dilakukan melalui rangkaian jurnal, website 
resmi, atau  media sosial. Dalam penelitian Desa Sogan ini 
tergolong menggunakan Observasi tidak langsung dengan 
menggunakan media sosial dan internet sebagai alat mencari 
informasi. Dengan metode ini peneliti menggunakan media 
sosial sebagai alat mengumpulkan data terkait kondisi 
geografis desa Sogan, Potensi Desa Sogan dan hal – hal yang 
diperlukan dalam pembuatan laporan dan buku saku pada 
program [12]. 
 
2.5. Media Pelaksanaan 
 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta dilaksanakan secara daring tidak ada penerjunan 
langsung ke desa  dikarenakan masa pandemi Covid - 19, 
selama daring dilaksanakan  melalui Microsoft Teams, 




2.6. Metodologi Mencari Potensi Desa dan Buku Saku 
  
Metode yang dilakukan  penulis dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat society 5.0 berupa potensi desa dan Buku Saku, 
dilakukan dengan metode pemetaan potensi desa yang ada di 
salah satu Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo yaitu 
Desa Sogan. Metode pemetaan yang digunakan untuk 
mengidentifikasi masalah yang ada dilakukan dengan cara 
berdiskusi, mengumpulkan solusi atau ide sebanyak - 
banyaknya. 
  
 2.7 Jadwal Pelaksanaan 
 
Jadwal pelaksanaan direncanakan terlebih dahulu untuk 
menegaskan batasan waktu kepada penulis dalam 
melaksanakan setiap langkah - langkah kerja secara bertahap 
dan menjamin laporan agar dapat selesai sesuai dengan 
tenggang waktu, berikut adalah jadwal detail pelaksanaan 
kegiatan : 
Gambar 2.1 menunjukkan pembahasan mengenai digital 
marketing. 
 
Gambar 2.1. Tahapan Metode Penelitian\ 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
 
 Penulis banyak menemukan potensi yang terdapat di Desa 
Sogan dan melakukan perencanaan dalam pembangunan 
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potensi Desa Sogan, Kecamatan Wates, Kulon Progo, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Hasil yang penulis temui dalam 
beberapa kali pertemuan dalam Kuliah Kerja Nyata Online 
ini yaitu menentukan potensi desa tersebut sebagai desa 
budaya karena desa tersebut banyak sekali ragam budaya atau 
kebiasaan masyarakat yang sudah ada dari jaman dahulu, 
selain kebudayaan Desa Sogan termasuk desa yang memiliki 
sejarah yang cukup besar yaitu pada zaman penjajahan 
Belanda, desa ini menjadi pusat distrik yang menjadi pusat 
administrasi waktu kala itu untuk desa-desa disekitarnya desa 
sogan melakukan urusan administrasi maka itu Desa Sogan 
jaman dahulu mendapat  julukan “Distrik Sogan”.  
  Potensi Desa Sogan terdapat banyak sekali potensi yang 
dapat dikembangkan pada desa Sogan, Desa Budaya Sogan 
menyimpan berbagai banyak kesenian, adat istiadat dan 
berbagai budaya lainnya, kegiatan di desa ini sangatlah kental 
dengan gotong royong yang dilakukan oleh warga-warga 
desa, khususnya dalam hal upacara adat dan tradisi. Upacara 
adat dan tradisi tersebut terdiri atas bersih desa, nyadran yaitu 
membersihkan makam nenek moyang, kerabat atau leluhur 
sebelum bulan puasa, aksi syawalan yaitu saling meminta 
maaf dengan warga sekitar, wiwit yaitu aksi bersyukur atas 
hasil panen yang sudah didapat, wiwit tandur, kenduri 
suronan, kenduri muludan, dzikir tepus, ruwatan, merti Desa 
Sogan, tirakatan, among-amongan yaitu tradisi warga sekitar 
yang mewujudkan syukur berupa pembagian sedekah, 
syukuran hasil dari peternakan yang didapat. 
 Masyarakat Desa Sogan juga masih melestarikan 
berbagai kesenian turun temurun oleh nenek moyang hal ini 
dilaksanakan agar keturunan masyarakat Desa Sogan tidak 
hilang kebudayaan yang pada zaman sekarang ini luntur 
dengan kebudayaan barat yang sedang terjadi. Berbagai 
kesenian digelar di hari ulang tahun Desa Sogan, mulai dari 
anak-anak hingga dewasa ikut berpartisipasi dalam 
memelihara budaya ini, kesenian kebudayaan tersebut terdiri 
atas ketoprak, jathilan, sholawatan, wayang kulit, bergodo 
wonodirja, karawitan, macapat, gejog lesung, kentongan 
thek-thek, hadroh, rebana, qasidah, koes plus. 
 Selain terdapat potensi desa terdiri atas kesenian, adat 
istiadat, dan karena kentalnya desa ini dengan budaya 
terdapat peninggalan dari leluhur berupa cagar budaya yaitu  
Sumur kyai jalatundha yang berlokasi di Dusun Kawirejan, 
Makam Kyai Cindhelaras yang berlokasi Dusun Sogan II, 
Prasasti Distrik Sogan yang berlokasi di Bendungan, 
Petilasan Bangunan Distrik yang berada di Dusun Sogan II, 
Sungai Sogan yang berlokasi di Dusun Kawirejan, Balai Desa 
Sogan lama yang berlokasi di Dusun Sogan I, Joglo berlokasi 
di Dusun Trimulya, Limasan yang berlokasi di Dusun Sogan 
I dan Sogan II. 
 Maka dari itu penulis sebagai Mahasiswa Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta turut andil dalam upaya 
mengembangkan potensi Desa Sogan, sebagaimana penulis 
melihat bahwa dalam masyarakat sangat banyak potensi yang 
dapat dikembangkan untuk masyarakat desa sogan yaitu 
berupa Kuliner yang ada di Desa Sogan seperti contoh 
Emping melinjo, Criping Pisang, Wedang uwuh dan Kripik 
Tempe, Kerajinan Desa Sogan seperti membuat Sapu lidi dan 
canting batik, lalu dengan kebudayaan dan kebiasaan adat 
Desa Sogan Jathilan trimundhi tomo, Karawitan, Pagelaran 
seni ketoprak, Kesenian rebana dan tentunya agenda tahunan 
Desa Sogan untuk selalu bersyukur untuk kesuburan desa 
mereka yaitu Tradisi wiwitan panen. 
Maka dari itu penulis turut andil dalam upaya 
mengembangkan potensi Desa Sogan, sebagaimana penulis 
melihat bahwa dalam masyarakat sangat banyak potensi yang 
dapat dikembangkan untuk masyarakat desa sogan yaitu 
berupa Kuliner yang ada di Desa Sogan seperti contoh 
Emping melinjo, Criping Pisang, Wedang uwuh dan Kripik 
Tempe, Kerajinan Desa Sogan seperti membuat Sapu lidi dan 
canting batik, lalu dengan kebudayaan dan kebiasaan adat 
Desa Sogan Jathilan trimundhi tomo, Karawitan, Pagelaran 
seni ketoprak, Kesenian rebana dan tentunya agenda tahunan 
Desa Sogan untuk selalu bersyukur untuk kesuburan desa 
mereka yaitu Tradisi wiwitan panen. 
 
Dengan adanya ragam kebudayaan seperti ini turut 
membuat desa sogan terkenal dengan Budaya di daerahnya 
yang menjadikan Desa Sogan sebagai Desa Budaya. Selama 
ini masyarakat Desa sogan melakukan kebiasaan budayanya 
dari berbagai macam sehingga menghasilkan beberapa mata 
pencarian seperti memproduksi Kerajinan dan Kuliner, 
penulis ingin membuat terobosan baru dalam meningkatkan 
potensi desa dalam kebudayaan desa mereka yang sangat 
menarik tentunya hal ini bisa menjadi daya tarik wisatawan 
untuk berkunjung ke desa sogan dengan branding “Yuk ke 
desa budaya”.  
  
Dalam rapat yang penulis adakan selama masa 
pengabdian masyarakat daring ini tentunya banyak 
membawa hasil dari segi pemikiran yang memiliki 
pengetahuan secara luas, menuntut kreativitas penulis 
masing-masing individu untuk mencari informasi Desa 
Sogan untuk memetakan potensi desa Sogan untuk 
perkembangan desa tersebut dan menyiapkan desa tersebut 
pada masa depan dengan teknologi masa kini menyangkut 
revolusi Industri 4.0 [3]. 
Selama hasil diskusi penulis tentu tidak berjalan 
lancar begitu saja, banyak sekali kendala dikarenakan 
pandemi Covid-19 yang penulis hadapi sehingga membuat 
penulis memiliki kendala berupa jarak, komunikasi 
dikarenakan jaringan yang buruk, waktu kesibukan masing-
masing individu dan banyak lagi. Tetapi hal tersebut tidak 
membuat penulis patah semangat untuk mengabdikan diri 
penulis untuk kemajuan Desa Sogan untuk membantu 
melalui ide-ide meski terhalang adanya pandemi ini. 
 
3.2 Pembahasan  
 
Potensi desa yang dimiliki oleh Desa Sogan agar lebih 
dikenal dan diminati oleh masyarakat luas terlebih lagi 
menjadikan daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung ke 
Desa Sogan, penulis berdiskusi dan saling menyatakan 
pendapat lewat rapat yang penulis adakan secara online. Pada 
rapat tanggal 23 Oktober 2020 penulis mendapatkan hasil dan 
keputusan dari rapat tersebut adalah bagaimana untuk 
mengembangkan potensi desa tersebut dan menyebarluaskan 
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agar masyarakat luas tahu tentang potensi yang dimiliki Desa 
Sogan dilakukan dengan cara digital marketing yang akan 
dijelaskan melalui buku saku yang kelompok penulis buat. 
Sebelumnya pada rapat tanggal 12 0ktober 2020 penulis 
sudah sepakat membuat buku saku yang menjelaskan tentang 
pencegahan masyarakat terhadap penyebaran virus Covid-19 
dengan cara-cara sesuai protokol seperti menjaga jarak, 
mencuci tangan/menggunakan hand sanitizer selalu dan 
menggunakan masker. Namun berdasarkan pertimbangan 
dan setelah penulis diskusikan secara lanjut, bahwa perihal 
anjuran kepada masyarakat untuk menjaga diri selama 
pandemi ini lewat berbagai protokol telah banyak dibuat oleh 
pemerintah pusat dan daerah dalam bentuk e-book. Pada 
umumnya, anjuran seperti itu di setiap daerahnya sama yang 
tujuannya baik agar menekan angka penyebaran virus Covid-
19 dan melindungi kesehatan masyarakat. 
 Selama ini bisnis online yang ada tetap stabil dan 
kebanyakan dari masyarakat lebih memilih berbelanja secara 
online dibanding harus pergi ke toko karena lebih praktis dan 
menghemat tenaga juga waktu. Terlebih lagi karena Maka 
digital marketing menjadi salah satu upaya yang bisa 
dilakukan agar potensi desa yang dimiliki Desa Sogan tetap 
dapat dipasarkan dan disebarluaskan antar wilayah. Dalam 
buku saku menjelaskan mengenai apa itu digital marketing 
beserta dengan strategi pemasaran dan kelebihan dari adanya 
digital marketing tersebut. Secara singkat digital marketing 
merupakan promosi produk atau merek menggunakan 
perangkat elektronik atau internet berupa sosial media, email 
dan situs web. Kelebihan dari digital marketing ini juga 
disamping dari hemat tenaga dan biaya, digital marketing 
juga membuat jangkauan target lebih luas (lokal maupun 
seluruh dunia)[1]. 
 Gambar 3.1 menunjukkan pembahasan mengenai digital 
marketing. 
 
Gambar 3.1. Strategi Digital Marketing 
 
 Gambar 3.2 menunjukkan Kelebihan menggunakan 
digital marketing 
 
Gambar 3.2. Kelebihan Menggunakan Digital Marketing 
 
 Gambar 3.3 menunjukkan Solusi Dampak Pandemi 
Covid-19 dengan digital marketing 
 
Gambar 3.3. Solusi dampak pandemi Covid-19 
 Gambar 3.4 menunjukkan potensi Desa Sogan 
 
Gambar 3.4. Potensi Desa Sogan 
 
 Gambar 3.5. menunjukkan jejaring media sosial yang bisa 
gunakan untuk promosi 
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Gambar 3.5. Jejaring Media Sosial 
 Gambar 3.6. Cara menjualkan produk digunakan sebagai 
strategi pemasaran online 
 
Gambar 3.6. Jejaring Media Sosial 
 
 
 Gambar 3.7. Tata cara membuat akun instagram 
 
Gambar 3.7. Potensi Desa Sogan 
 Gambar 3.8. Tatacara mempublikasikan produk melalui 
aplikasi instagram 
 
Gambar 3.8. Publikasi Foto di Instagram 
IV. KESIMPULAN 
 Covid-19 memberi dampak yang besar, terutama pada segi 
ekonomi. Namun, ekonomi tetaplah harus jalan walaupun banyak 
aktivitas di luar rumah yang belum berjalan karena menyangkut 
kehidupan khalayak orang banyak. Oleh karena itu, banyak 
masyarakat yang mengalami penurunan pada perekonomiannya 
akibat adanya pandemi ini.  
 Dengan banyaknya potensi yang ada di Desa Sogan dan adanya 
dampak dari pandemi covid-19, pengembangan digital marketing 
adalah sebuah jalan, bukan hanya di masa pandemi saja, namun di 
masa yang akan datang juga. Digital marketing memainkan peran 
penting untuk strategi yang sangat efektif dalam membangun citra 
produk, memperluas pasar, dan memperluas konsumen. Oleh karena 
itu, upaya ini diharapkan dapat membantu masyarakat di Desa 
Sogan dalam memperluas penjualan tanpa harus kontak langsung 
dengan para pembeli sehingga tetap mematuhi protokol kesehatan 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah.   
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